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Abstract  
This research aims to identify secondary metabolite compounds in Talas kemumu leaf stalk (Colocasia gigantea Hook.f) and to 
determine the effect of extract on the number of male Mus musculus leukocytes that have been induced aspirin. Aspirin is used to 
increase the number of M.musculus leucocytes.The method used in this research is the method of extraction by maceration to 
attract secondary metabolites of active compounds  C.gigantea leaf stalk and the measurement of blood leukocyte counts are 
calculated using a hemocytometer (improved neubauer). Test of the effect of the leaf stalk of C.giganteaextract on the number 
leukocytes of M.musculus  was performed by dividing into 5 groups with 5 replications according to the Federer formula, namely 
K (-) were given distilled water, K (+) were given aspirin, P1, P2 and P3 are each given a dose of extract of  C.gigantea leaf stalk 
of 0,028 g/KgBB, 0,056 g/KgBB and 0,084 g/KgBB. The results showed that the identification of phytochemical profile in 
C.gigantea leaf stalk contains secondary metabolite compounds such as alkaloids, flavonoids, terpenoids, tannins and saponins. 
The results shows that giving of C.gigantea leaf stalk extract can reduce the number of leukocytes M.musculus which have 
induced aspirin. The giving of C.gigantea leaf stalk extract can decrease the number of aspirin-induced M.musculus leukocytes. 
This is evident from the results of One Way Anova analysis and the Smallest Real Difference Test (BNT) because in each 
treatment group has a significant influence. The effective dose that has the greatest activity in decreasing the number of 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dalam tangkai daun Talas kemumu (Colocasia 
gigantea Hook.f) dan mengetahui pengaruh pemberian ekstrak terhadap jumlah leukosit Mus musculusjantanyang telah diinduksi 
aspirin. Aspirin digunakan untuk meningkatkan jumlah leukosit M.musculus. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode ekstraksi secara maserasi untuk menarik senyawa aktif metabolit sekunder tangkai daun C.gigantea dan pengukuran 
jumlah leukosit darah M.musculus dihitung menggunakan hemositometer (improved neubauer). Uji pengaruh ekstrak tangkai daun 
C.gigantea terhadap jumlah leukosit M.musculus dilakukan dengan membagi menjadi 5 kelompok perlakuan dengan 5 ulangan 
sesuai dengan rumus Federer yaitu K(-) yang diberi aquadest, K(+) diberi aspirin, P1, P2 dan P3 yang masing-masing diberi dosis 
efektif ekstrak tangkai daun C.gigantea sebesar 0,028 g/KgBB, 0,056 g/KgBB dan 0,084 g/KgBB. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada identifikasi profil fitokimia dalam tangkai daun C.giggantea mengandung senyawa metabolit sekunder antara lain 
alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin dan saponin.  Pemberian ekstrak tangkai daun C.giganteadapat menurunkan jumlah leukosit 
M.musculus yang telah diinduksi aspirin. Hal ini terbukti dari hasil analisis One Way Anova dan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
karena pada setiap kelompok perlakuan memiliki pengaruh secara signifikan. Dosis efektif yang memiliki aktivitas paling besar 
dalam menurunkan jumlah leukosit M.musculus terdapat pada perlakuan P1 dosis 0,028 g/KgBB dapat menurunkan jumlah 
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    PENDAHULUAN 
Masyarakat Indonesia secara turun temurun 
telah lama mengenal dan menggunakan berbagai 
tanaman berkhasiat obat untuk menanggulangi 
masalah kesehatan [1]. Salah satu tanaman 
berkhasiat obat adalah Talas kemumu (Colocasia 
gigantea Hook.f).[2], yang digunakan   umbinya  
untuk mengobati rasa kantuk, meredakan panas 
dalam, mengurangi masalah perut, menyembuhkan 
infeksi dan luka [3] serta sebagai obat menurunkan 
kadar gula darah [4]. Selain itu  jus talas digunakan 
dalam pengobatan tuberkulosis, konstipasi,  kanker 
darah dan  menahan pendarahan arterial [5].  
Hasil penelitian terdahulu membuktikan  
bahwa tangkai daun dari famili Colocasia memiliki 
kandungan berbagai senyawa metabolit sekunder 
seperti alkaloid, flavonoid, steroid, tanin dan 
saponin.[6].  
Flavonoid merupakan senyawa metabolit 
sekunder yang mempunyai aktifitas beragam, 
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diantaranya mempunyai efek sebagai  antivirus, 
antikanker, antiinflamasi, antioksidan, 
antihepatoksik dan antidiabetes [7]. 
Darah sendiri terdiri atas dua bagian yaitu 
plasma darah dan sel darah [8]. Sel darah terdiri 
dari tiga jenis yaitu eritrosit, leukosit dan 
trombosit.[9] Leukosit bertanggung jawab terhadap 
sistem imun tubuh, untuk memusnahkan benda-
benda yang dianggap asing dan berbahaya oleh 
tubuh, misal virus atau bakteri.[10]  
Salah satu penyakit akibat kelebihan leukosit 
adalah Leukimia/kanker darah.[11], yang 
merupakan penyakit yang ditandai oleh proliferasi 
sel-sel darah putih, dengan manifestasi adanya sel-
sel abnormal dalam darah tepi.[12]. Pada tahun 
2006, leukemia berada pada urutan ke-5 dari 
keseluruhan kanker di Indonesia [12].  
Untuk  pengobatan penyakit kanker dapat 
dilakukan melalui cara kemoterapi, radioterapi dan 
pembedahan [13], namun hingga kini belum 
ditemukan obat yang dapat mengatasi penyakit 
kanker secara memuaskan karena memiliki 
kelemahan seperti harga obat mahal, rendahnya 
selektifitas obat-obatan, dan efek samping yang 
ditimbulkan [14].  
Salah satu upaya alternatif pengobatan 
kanker darah adalah dengan upaya menemukan 
obat yang berpotensi menjadi antileukimia yang 
terkandung pada tanaman berkhasiat obat[15] 
seperti C.gigantea. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang profil 
fitokimia dan pengaruh ekstrak tangkai daun Talas 
kemumu (Colocasia gigantea Hook.f) terhadap 
jumlah leukosit pada Mus musculus. 
 
METODE PENELITIAN 
Sampel yang digunakan yaitu tangkai daun 
C.gigantea. Setelah tangkai daun dibersihkan dan 
dipotong kecil-kecil, kemudian dikeringkan dengan 
cara diangin-anginkan pada suhu kamar tanpa 
terkena sinar matahari langsung, dan selanjutnya 
sampel yang telah kering dihaluskan. 
Identifikasi profil fitokimia dilakukan untuk 
mengetahui golongan senyawa yang terkandung di 
dalam tangkai daun C.gigantea. Identifikasi 
alkaloid dilakukan memasukkan 0,5 g sampel ke 
dalam tabung reaksi dan dilarutkan dengan 10 mL  
HCl 1 M kemudian disaring. Filtrat dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi dan ditetesi pereaksi Mayer’s. 
Terbentuknya endapan putih atau krem 
mengindikasikan positif alkaloid [16].  
Identiffikasi flavonoid dilakukan dengan 
melarutkan 0,5 g sampel tangkai daun C.gigantea 
kedalam 5 mL etanol dan dipanaskan selama lima 
menit di dalam tabung reaksi, dan selanjutnya  
ditambahkan beberapa tetes HCl pekat dan 
ditambahkan lagi dengan 0,2 g bubuk Mg. Hasil 
dinyatakan positif ditandai dengan timbulnya 
warna merah selama kurang lebih 3 menit [17]. 
Identifikasi terpenoid dan steroid menggunakan 
plat KLT dimana diaktivasi dengan pemanasan 
suhu 110
o
C dalam oven selama ± 1  jam, setelah 
itu diberi tanda batas bawah 1 cm dan atas 1 cm, 
lalu dilakukannya penotolan sampel ekstrak kental 
hasil rotary evaporator pada batas bawah plat 
KLT. Elusi yang digunakan adalah n-Heksan : etil 
asetat dengan perbandingan 6 : 4, plat KLT 
dimasukkan dalam chamber KLT yang ditutup.  
Saat elusi yang sesuai telah mencapai tanda 
batas atas dan sudah diangin-anginkan, plat KLT 
diberi pelarut H2SO4 pekat menggunakan sprayer 
KLT dan dipanaskan kembali dengan suhu 50
o
C 
pada waktu 15 menit. Diamati plat KLT, jika 
terbentuknya warna ungu menunjukkan positif 
steroid dan terbentuknya warna merah kecoklatan 
atau merah keunguan menunjukkan positif 
terpenoid [18].  
Untuk uji tanin , sebanyak 0,5 g sampel 
tangkai daun C.gigantea ditambahkan aquadest 10 
mL lalu disaring, kemudian ditambahkan dengan 
2-3 tetes larutan FeCl3 1%. Hasil positif 
mengandung senyawa tanin ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna hitam kebiruan atau hijau [19]. 
Identifikasi saponin dilakukan dengan memasukan 
0,5 g sampel tangkai daun C.gigantea ke dalam 
tabung reaksi dan ditambahkan dengan 10 mL 
aquadest hingga seluruh sampel terendam. Sampel 
tersebut dididihkan selama ±3 menit setelah itu 
sampel didinginkan dan selanjutnya disaring, 
kemudian filtrat dikocok selama ±15 menit. Hasil 
dinyatakan positif apabila ditandai dengan 
terbentuknya lapisan busa setinggi 2 cm [20]. 
Ekstraksi terhadap kandungan metabolit 
sekunder pada tangkai daun C.gigantea dilakukan 
secara maserasi dengan melakukan perendaman 
terhadap 1000 g serbuk tangkai daun kedalam 
pelarut etanol 96% didalam wadah kaca dan 
diletakkan pada tempat yang terlindungi dari sinar 
matahari selama 3x24 jam. Filtrat yang diperoleh 
disaring dan diuapkan dengan rotary evaporator 
hingga didapat ekstrak kental.  
Mus musculus galur swiss webster yang 
digunakan adalah yang jantan telah dewasa dengan 
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berat 20-40 g dan  berumur 2-3 bulan.sebelum 
diberi perlakuan diadaptasikan  terlebih dahulu 
selama 1 minggu. Kriteria inklusi M. musculus 
yang digunakan adalah yang berumur 2-3 bulan, 
berat sekitar 20-40 g, dan kriteria eksklusinya 
adalah tidak ada kelainan fisik.  
Berdasarkan hasil dari rumus Federer yaitu 
(t-1) (n-1) ≥ 15, dengan t merupakan jumlah 
perlakuan dan n merupakan banyak pengulangan 
pada tiap perlakuan, sehingga didapatkan n ≥ 4,75 
dengan dropout 10% [21]. Penentuan subjek tiap 
kelompok dilakukan secara simple random 
sampling atau pemilihan acak sederhana [22]. 
Pengambilan dan pengamatan darah melalui 
ekor Mus musculus dilakukan untuk melihat 
pengaruh ekstrak tangkai daun C.gigantea terhadap 
jumlah leukositnya. Pada tahap awal M.musculus 
pada P0 (aspirin), P1, P2 dan P3 (sebagai 
perlakuan) diberi aspirin sesuai dengan dosis per 
oral . dengan menggunakan jarum gevage yang 
bertujuan untuk  meningkatkan jumlah leukosit 
pada M.musculus.  
Prinsip kerjanya adalah larutan yang 
dimasukkan ke dalam mulut M.musculus jantan 
secara perlahan-lahan kemudian diluncurkan 
melalui langit-langit kebelakang sampai esofagus 
sehingga larutan berakhir di lambung. 
Pengambilan darah melalui ekor M.musculus 
dilakukan dengan dihisap menggunakan pipet 
leukosit sampai angka tepat 0.5 , kemudian ujung 
pipet dicelupkan ke dalam larutan Turk yang 
dihisap sampai angka 11, kedua ujung pipet ditutup 
dengan jari dan dibolak-balik dengan membentuk 
angka delapan selama kurang lebih tiga menit, dan 
selanjutnya diteteskan di atas kamar hitung, setelah 
ditutup dengan cover glass, preparat didiamkan 
selama satu menit untuk melisiskan leukosit.  
Perhitungan jumlah leukosit dilakukan 
dengan menggunakan mikroskop dengan 
perbesaran 10x pada empat kotak besar kamar 
hitung dan jumlah leukosit yang ditemukan 
dikalikan dengan 50 yang merupakan jumlah 
leukosit permilimeter kubik (mm
3
) darah [23]. 
Pembagian uji untuk masing masing 
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 . 
 Perhitungan jumlah leukosit dengan 
menggunakan rumus: 
 
Jumlah Sel Darah Putih (SDP)=Ne x 50 
 
Dimana Ne = jumlah sel-sel darah putih dalam 4 
kotak besar dipinggir.  
Jumlah leukosit tiap milimeter kubik (mm³) adalah 
jumlah sel terhitung dikalikan dengan 50 [24]. 
 
Tabel 1.  Pengelompokan perlakuan pada Mus  

















0,028 g/Kgbb 5 
Kelompok 4 
(P2) 
0,056 g/Kgbb 5 
Kelompok 5 
(P3) 
0,084 g/Kgbb 5 
 
Keterangan: Jarak waktu pengamatan darah 24 jam 
setelah diinduksi menggunakan jarum gevage. 
 
Tabel 2. Pemberian perlakuan terhadap Mus  




Perlakuan hari ke 
1 2 3 4 
Kelompok 
1 (P0) 
Aquadest Aquadest Aquadest - 
Kelompok 
2 (P0) 
Aspirin Aspirin - - 
Kelompok 
3 (P1) 
















Keterangan: pada hari ke 4 hanya dilakukan pengamatan darah 
tanpa diberikan perlakuan. 
 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 
dan perhitungan jumlah leukosit dalam darah 
M.musculus selanjutnya digunakan untuk 
penentuan jumlah dan rata-rata pada masing-
masing perlakuan pada hari ke 1 sampai hari ke 4, 
Data yang diperoleh dianalisis dengan One Way 
Anova, dengan rumus: 
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JK Galat   JK Total – JK Perlakuan 
Jika F Hitung < F Tabel (Ho diterima dan Ha 
ditolak)  maka menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan dan apabila F Hitung > F Tabel maka 
akan dilanjutkan dengan  Uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) dengan rumus  





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini sampel yang digunakan 
adalah tangkai daun Colocasia gigantea Hook. f 
yang diambil dari desa Rama Agung, Kecamatan 
Arga Makmur, Bengkulu Utara.  
Sebanyak 35.000 g sampel basah dikeringkan 
selama 15 hari tanpa terkena sinar matahari 
langsung mengalami penyusutan atau perubahan 
berat sampel menjadi 4.659 g. Pada proses 
pengerinan sampel C.gigantea terjadi perubahan 
berat  karena kadar air yang ada dalam tangkai 
daun C.gigantea telah hilang yaitu 86,7%.  
Identifikasi profil fitokimia adalah langkah 
awal yang penting dalam penelitian tentang 
tumbuhan obat untuk mengetahui senyawa-
senyawa aktif yang terkandung di dalam sampel 
yang digunakan. Senyawa yang diidentifikasi 
antara lain senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid, 
steroid, tanin dan saponin.  
Data yang diperoleh terdapat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil profil fitokimia serbuk tangkai  




Pereaksi Uji Positif Hasil 




























Pada uji  alkaloid ini menggunakan pereaksi 
mayer’s yang mengandung logam Hg dan KI yang 
akan membentuk kompleks endapan putih. Pada 
pengujian alkaloid dilakukan penambahan HCl 
sebelum ditambahkan pereaksi mayer’s karena 
alkaloid bersifat basa sehingga direaksikan dengan 
pelarut yang mengandung asam dan jika senyawa 
alkaloid bereaksi dengan asam klorida akan 
membentuk garam yang mudah larut dalam air. 
Atom nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan 
ion logam K
+
 dari kalium tetraiodomerkurat(II) 
membentuk kompleks kalium-alkaloid yang 
mengendap [25]. 
Warna merah yang dihasilkan menandakan 
adanya flavonoid akibat dari reduksi  oleh asam 
klorida pekat dan magnesium [26]. Identifikasi 
tanin dengan terbentuknya warna biru kehitaman 
atau hijau kehitaman setelah penambahan FeCl3 
1%.  
Tanin merupakan senyawa polar yang akan 
mudah larut dalam senyawa polar dan bersifat 
asam  karena sifat mudah melepaskan gugus 
H
+
[27]. Terbentuknya warna hijau kehitaman atau 
biru pada sampel setelah ditambahkan dengan 
FeCl3 karena tanin akan membentuk senyawa 
kompleks dengan ion Fe
3+
 sebagai atom pusat dan 
tanin memiliki atom O yang mempunyai pasangan 
elektron bebas yang bisa mengkoordinasikan ke 
atom pusat  sebagai ligannya.Identifikasi positif 
mengandung senyawa saponin terbukti dengan 
terbentuknya gelembung busa yang tetap selama 3 
menit setinggi ±2 cm setelah penambahan aquadest 
panas.  
Senyawa saponin memiliki gugus polar dan 
nonpalar bersifat aktif pada permukaan sehingga 
saat dikocok dengan air saponin dapat membentuk 
misel. Pada struktur misel gugus polar menghadap 
ke luar sedangkan gugus nonpolarnya menghadap 
ke dalam. Keadaan inilah yang tampak seperti 
busa, karena itu dalam analisis ini dilihat 
kemampuan sampel dalam membentuk busa [28].  
Ekstraksi yang digunakan pada langkah ini 
adalah ekstraksi dingin atau maserasi. Adapun 
prinsip dari proses ekstraksi adalah “like dissolve 
like” yang artinya senyawa polar akan larut dengan 
baik  pada fase polar dan senyawa nonpolar akan 
larut dengan baik pada fase nonpolar.  
Metode ini dilakukan dengan memasukkan 
serbuk tanaman yang dipilih yaitu tangkai daun 
C.giganteadan pelarut yang sesuai dalam wadah 
kaca yang tertutup rapat pada suhu kamar.  
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Proses ini dihentikan ketika tercapai 
kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam 
pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman, 
dalam artian pada proses maserasi pelarut kembali 
bening pada saat pengumpulan ekstrak. Serbuk  
tangkai daun C.gigantea 1000 g diekstraksi dengan 
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 
sebanyak 6 L. Hasil filtrat yang didapat diuapkan 
dengan rotary evaporator, sehingga didapatkan 
ekstrk kental sebanyak 100 g dengan rendemen 
sebesar 10%. 
Perlakuan P0 (aquadest) dilakukan untuk 
mengetahui jumlah sel leukosit dalam keadaan 
normal, P0 (aspirin) digunakan sebagai kontrol 
pengamatan bahwa jumlah leukosit berada di atas 
normal. Pada P1, P2 dan P3 juga diberikan aspirin 
untuk mengamati peningkatan jumlah leukosit 
yang kemudian akan diberikan ekstrak tangkai 
daun C.gigantea.  
Pengamatan jumlah leukosit menggunakan 
mikroskop dimulai dari hari  ke 2, dalam artian 
pada hari ke 1 telah diberikan aspirin sehingga 
jarak waktu  antara pemberian  aspirin dengan 
pengamatan dan perhitungan jumlah leukosit 
M.musculus adalah 24 jam. Pada hari ke 2 
dilanjutkan dengan pemberian obat aspirin dan 
pada hari ke 3 diberikan ekstrak sebagai tahapan 
pemulihan pada jumlah leukosit M.musculus. 
Perhitungan jumlah leukosit pada Mus 
musculus dilakukan menggunakan kamar hitung 
hemositometer (improved neubauer) yang amati 
pada mikroskop binokuler pada perbesaran 10x 
pada setiap empat bidang besar pinggir. 
Pemberian obat aspirin secara oral akan 
masuk melalui mulut lalu obat akan menuju pada 
organ jaringan seperti hati yang kemudian dialirkan 
melalui darah keseluruh bagian tubuh M.musculus.  
Aspirin dapat menyebabkan peradangan dan 
dapat menghambat produksi prostaglandin dengan 
menghambat enzim siklooksigenase (COX).  
Terhambatnya prostaglandin akan 
menyebabkan terjadinya penyempitan pembuluh 
darah yang dapat menghambat aliran darah, 
sehingga leukosit yang berfungsi sebagai 
kekebalan tubuh akan keluar yang dapat 
menyebabkan pelebaran pembuluh darah.  
Leukosit berpindah dan merangsang 
pemecahan neutrofil pada pembuluh darah secara 
terus-menerus sehingga menyebabkan terjadinya 
peningkatan netrofil (leukosit) yang terlekat pada 
dinding pembuluh darah secara cepat.  
Berdasarkan hasil uji jumlah leukosit 
diperoleh hasil perhitungan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 Hasil perhitungan jumlah leukosit  












Hari ke 2 
Hasil 
pengamatan 







5 6,3  ± 
0,610 








5 14,7  ± 
3,547 






P1 5 12,21  ± 
1,885 






P2 5 11,66  ± 
2,270 















Hasil pada uji anova hari  ke 1 menyatakan 
bahwa hasil  berbeda nyata atau signifikan karena 
Fhitung (9,636297) > Ftabel (2,87), sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima.  
Pada pengamatan hari ke 2 diperoleh data 
bahwa telah terjadi peningkatan jumlah leukosit 
dalam keadaan tidak normal, yaitu 12.000/mm
3
 ke 
atas, kecuali pada perlakuan kontrol aquadest atau 
P0(aquadest) yang tetap berada keadaan leukosit 
normal.  
Terjadinya peningkatan jumlah leukosit pada 
P0 (A), P1, P2 dan P3 setelah diberikan aspirin 
menunjukkan adanya suatu proses infeksi dalam 
organ tubuh M.musculus.  
Produksi jumlah leukosit dalam tubuh 
M.musculus memiliki kecepatan yang berbeda-
beda, hal ini bergantung pada daya pertahan tubuh 
pada masing-masing hewan uji.  
Data pada hari  ke 2 menyatakan bahwa hasil 
berbeda nyata atau signifikan dengan Fhitung 
(22,103553) > Ftabel (2,87), yang artinya pada hari 
kedua mampu menaikkan jumlah leukosit 
M.musculus jantan pada P0 (A). P1, P2 dan P3 
setelah diberi aspirin.  
Pada hari  ke 3 perlakuan P1, P2 dan P3 telah 
diberikan ekstrak tangkai daun C.gigantea sebagai 
fungsi penurunan jumlah leukosit menandakan 
kembali normal.  
ALOTROP, Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Kimia , 3(1):48-56 (2019)                                                                  p-ISSN 2252-8075     
                                                                                                                                                                                e-ISSN 2615-2819                                                  
53 
 
Hasil uji anova Fhitung (38,48898) > Ftabel 
(2,87) dengan α= 0,05, maka hasilnya berbeda 
nyata atau signifkan dalam mempengaruhi jumlah 
leukosit dengan menurunkan jumlah leukosit 
M.musculus jantan pada P1, P2 dan P3 setelah 
diberikan ekstrak pada masing-masing dosis 
perlakuan.  
Data dilanjutkan pada uji BNT menunjukkan 
bahwa P1, P2 dan P3 yang telah diberi ekstrak 
tidak berbeda nyata dengan P0 (aquadest), tetapi 
sangat berbeda nyata dengan P0 (aspirin).   
Berdasarkan uji anova dan BNT terlihat 
bahwa dosis yang paling efektif dalam menurunkan 
jumlah leukosit M.musculus jantan adalah pada 
dosis 0,028 g/KgBB pada perlakuan P1, karena 
dilihat dari nilai selisih pada uji BNT dengan 
membandingkan antara P0 (A) dengan P1, P2 dan 
P3.  
Pada dosis 0,028 g/KgBB merupakan dosis 
yang paling efektif dalam menurunkan jumlah 
leukosit darah M.musculus jantan hal ini 
disebabkan pada konsentrasi rendah dari dosis pada 
P2 dan P3 ternyata sangat bermanfaat secara 
farmokologi, karena dengan dosis yang kecil maka 
efek yang diharapkan untuk menurunkan jumlah 
leukosit M.musculus tercapai.  
Setiap senyawa yang memiliki aktivitas 
biologi yang tinggi pada umumnya juga memiliki 
toksisitas yang tinggi. Semakin kecil dosis yang 
digunakan untuk pengobatan maka semakin rendah 
pula jumlah senyawa toksik yang dimasukkan ke 
dalam tubuh [29]. 
Pada hari ke 4 hanya dilakukan pengamatan 
jumlah leukosit pada M.musculus dengan hasil uji 
anova  Fhitung (17,073990) > Ftabel (2,87) maka hasil 
berbeda nyata atau signifikan dalam 
mempengaruhi jumlah leukosit dengan 
menurunkan jumlah leukosit M.musculus pada P1, 
P2 dan P3 setelah diberi ekstrak C.gigantea.  
Uji lanjutan BNT menyatakan dan 
menguatkan dari data hari  ke 3 bahwa dosis yang 
paling efektif adalah pada P1 dengan dosis 0,028 
g/KgBB tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
kontrol aquadest atau P0 (aquadest), tetapi sangat 
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol aspirin 
atau P0 (aspirin), P2 dan P3.  
Ekstrak tangkai daun C.gigantea  memiliki 
kandungan senyawa metabolit sekunder seperti 
flavonoid yang berfungsi sebagai antikanker, dan 
juga senyawa metabolit sekunder lainnya seperti 
alkaloid, terpenoid, tanin dan saponin yang 
berkerja secara sinergis (saling menguatkan) antar 
sesama metabolit sekunder sebagai pencegahan 
penyakit [30].  
Senyawa flavonoid memiliki kemampuan 
untuk menghentikan tahap awal reaksi, oleh karena 
itu flavonoid dapat menghambat peroksidasi lipid, 
menekan kerusakan jaringan oleh radikal bebas dan 
menghambat beberapa enzim [31], selain itu 
senyawa flavonoid mempunyai kemampuan untuk 
menghambat zat karsinogen atau zat penyebab 
kanker [32].  
Mekanisme senyawa flavonoid sebagai 
antikanker ada beberapa teori yaitu pertama, 
flavonoid sebagai oksidan melalui mekanisme 
pengaktifan jalur apoptosis sel kanker [33].  
Apoptosis adalah salah satu jenis kematian 
sel terprogram oleh organisme multisel untuk 
membuang sel yang sudah tidak diperlukan oleh 
tubuh.  
Mekanisme apoptosis sel akibat fragmentasi 
DNA diawali dengan lepasnya rantai proksimal 
DNA oleh senyawa oksigen reaktif seperti radikal 
hidroksil [34].  
Kedua, flavonoid sebagai penghambat 
proliferasi tumor/kanker dengan menghambat jalur 
tranduksi sinyal dari membran sel ke inti sel[35].  
Ketiga, dengan menghambat aktivitas 
reseptor tirosin kinase yang meningkat berperan 
dalam pertumbuhan keganasan sel kanker [36].  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanin 
memiliki peranan biologis yang kompleks mulai 
dari pengendapan protein hingga pengkhelat logam 
serta berfungsi sebagai antioksidan biologis [37].  
 
SIMPULAN 
Hasil identifikasi profil fitokimia dalam 
tangkai daun Colocasia gigantea Hook.f (Talas 
Kemumu) terbukti mengandung senyawa metabolit 
sekunder berupa senyawa alkaloid, flavonoid, 
terpenoid, tanin dan saponin.  
Pemberian ekstrak tangkai daun C.gigantea 
mampu menurunkan jumlah leukosit M.musculus 
jantan setelah diinduksi obat aspirin.  
Ekstrak tangkai daun C.gigantea dengan 
dosis 0,028 g/KgBB memiliki aktivitas yang besar 
dalam menurunkan jumlah leukosit dalam darah 
sebesar 6.830/mm
3
, sehingga berpotensi sebagai 
antileukimia.  
Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis 
menggunakan One Way Anova bahwa setiap 
kelompok perlakuan berpengaruh signifikan. 
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Penelitian lanjutan dapat digunakan dosis 
efektif ekstrak dengan dosis lebih kecil dari 0,028 
g/KgBB agar dapat diamati pengaruh dosis terkecil 
dalam mempengaruhi penurunan jumlah leukosit 
Mus musculus.  
Harapan dengan dosis yang lebih kecil telah 
mampu memberikan aktivitas yang besar dalam 
menurunkan jumlah leukosit Mus musculus dan 
disarankan dapat mengisolasi senyawa metabolit 
sekunder aktif untuk dapat digunakan sebagai 
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